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ABSTRAK

Latar Belakang: Kelompok lansia merupakan kelompok yang beresiko mengalami
keparahan atau morbiditas dan mortalitas akibat penyakit covid-19. Kegiatan Pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan lansia dalam menjalankan protocol
Kesehatan dengan pembagian masker dan penyuluhan Kesehatan di Asrama Polisi Pingit.

Metode: Sasaran dari pengabdian ini adalah para lansia betjumlah 25 orang di Asrama
Polisi Pingit, Yogyakarta. Metode yang dipergunakan adalah Pembagian masker, hand
sanitizerz sabun cuci tangan dan pemberian informasi terkait protokol Kesehatan untuk
pencegahan penyakit covid-19.

Hasil: Penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan lansia tentang protokol Kesehatan

Kesimpulan: sctelah diberikan penyuluhan, tetjadi peningkatan pengetahuan lansia
mengenai protokol Kesehatan untuk pencegahan penularan covid 19
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ABSTRACT

Background:  The elderly gronp is a group that is at risk of experiencing severity or morbidity and
mortality due to COV'ID-19 disease. This community service activity aims fo improve the compliance of the
elderly in carrying ont the Health protocol by distributing masks and health education at the Pingit Police
Dormitory.

Methods:  The target of this service was the elderly totaling 25 people in the Pingit Police Dormitory,
Yogyakarta. The method used is the distribution of masks, hand sanitizers and hand washing soap and
providing information related to Health protocols for the prevention of COVID-19 disease.

Results: Counseling is able to increase the knowledge of the elderly abont health protocols

Conclusion:  afler being given counseling, there was an increase in the knowledge of the elderly regarding
health protocols for preventing the transmission of covid 19
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PENDAHULUAN

Pada awal 2020, dunia dikejutkan
dengan mewabahnya pneumonia baru yang
bermula dari Wuhan, Tiongkok yang
kemudian menyebar dengan cepat ke lebih
dari 190 negara. Wabah ini diberi nama
Coronavirus disease 2019 (COVID-19) yang
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2).

Covid-19  pertama dilaporkan di
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020
menunjukkan kasus yang terkonfirmasi
berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus
kematian. Tingkat mortalitas COVID-19 di
Indonesia  sebesar  8,9%. Angka ini
merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara.
Yogyakarta sebagai salah satu daerah dengan
penyebaran virus corona yang cukup tinggi
telah ditetapkan sebagai daerah tanggap
darurat sesuai dengan SK Gubernur DIY
Nomor 65/KEP/2020.

Pada masa era pandemi saat ini,
kelompok lansia merupakan kelompok yang
beresiko mengalami keparahan/morbiditas
dan mortalitas akibat penyakit covid-19
(Herniwati dkk, 2020).

Risiko kematian yang tinggi secara
global tetjadi pada kelompok lanjut usia
(lansia) diatas 50 tahun (Wulan, 2021).

Data mortalitas akibat covid-19 di
beberapa negara menunjukkan peningkatan
seiring dengan meningkatnya usia. Hal ini
dikarenakan lansia umumnya memiliki
komorditas, seperti penyakit kardiovaskuler,
penyakit  Diabetes = Melitus,  penyakit
pernafasan kronik, hipertensi dan lain-lain.
Untuk itu pencegahan penularan melalui
upaya promotif dan preventif kepada
kelompok lansia sangat penting dilakukan,
baik di tingkaat keluarga, masyarakat dan
fasilitas kesehatan.

Meskipun menjadi kelompok
masyarakat paling rentan, para lansia masih
banyak yang melakukan aktivitasnya di luar
rumah tanpa memperhatikan = protokol
kesechatan  salah  satu  contoh  tidak
menggunakan masker saat di luar rumah
(Ambarawati & Dharma, 2021).

Selain itu, lansia terutama di daerah
masih menggunakan Bahasa daerah, sehingga

tidak begitu memahami protokol Kesehatan
yang disosialisasikan. Penyuluhan dengan
menggunakan bahasa setempat membuat
lansia lebih mudah memahami pesan
kesehatan yang di sampaikan dalam protokol
kesehatan Covid-19 yang menggunakan
bahasa daerah, dan memberikan dampak
dalam perubahan prilaku lansia (Jayanti &
Rahmawati, 2021).

Penurunan fungsi fisik dan psikososial
pada lansia dapat menjadi salah satu
penghambat bagi lansia dalam menerapkan
protokol Kesehatan (Kristamuliana, 2021).

Lansia juga mudah  mengalami
kecemasan mengingat berbagai kondisi
komorbiditas yang dapat membuat mereka
lebih rentan tertular Covid 19 (Sirait, 2020).

Sehingga  penting  sekali  untuk
memberikan edukasi pada lansia agar
Kesehatan mentalnya juga terjada demi
membantu peningkatan kekebalan tubuh di
masa Pandemi (Yuliana, 2020).

Lansia Aktif dan Sehat Menghadapi
Masa New Normal” dengan metode 3M
(memakai masker, mencuci tangan dengan
sabun, menjaga jarak) dapar disosialisasikan
kepada para lansia untuk memberikan
motivasi dalam  melindungi  diri  dari
penularan Covid-19 (Herinawati, 2020)

Berdasarkan wawancara dengan lansia
di Asrama Polisi Pingit, didapatkan hasil
masih sedikit lansia yang memahami protokol
kesehatan,. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
dua hal, lansia kurang dapat memahami atau
dikarenakan salah satu sifat lansia yang keras
kepala yang membuat mereka tidak peduli
dengan lingkungannya. Schingga masih
banyak  didapati lansia  yang  tidak
menggunakan masker, tidak mencuci tangan,
serta duduk tanpa jarak atau tidak melakukan
physical distancing, sehingga saat ini terdapat
dua orang lansia yang terpapar covid-19 dan
dirawat di Rumah sakit rujukan covid-19.

Sejalan  dengan  program  yang
dilaksanakan pemerintah Provinsi DIY, maka
program studi Promosi Kesehatan Sarjana
Terapan Poltekkes Karya Husada Yogyakarta
turut berperan serta membantu pemerintah
dalam bidang Kesehatan yang ditunjukkan
bagi masyarakat khususnya yang terdampak
akibat pandemi virus corona ini. Dengan
adanya kegiatan ini diharapkan para lansia
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mampu meningkatkan kesadarannya terhadap
kepatuhannya dalam menjalankan protocol
Kesehatan dan masyarakat mampu memutus
penyebaran penyakit covid-19 ini.

METODE

Sasaran dari pengabdian ini adalah
para lansia berjumlah 25 orang di Asrama
Polisi Pingit J1. Kyai Mojo No 3. Yogyakarta.
Metode yang dipergunakan pada Pengabdian
masyarakat ini adalah Pembagian masker,
hand sanitizerz sabun cuci tangan dan
pemberian  informasi  terkait  protokol
Kesehatan untuk pencegahan penyakit covid-
19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat telah
dilaksanakan pada tanggal 10 Januari 2021 .
Berdasarkan  hasil  kegiatan  pengabdian
masyarakat yang telah dilakukan, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
masyarakat dengan memperhatikan protokol
Kesehatan diawali dengan Analisa situasi
lokasi kemudian mengumpulkan lansia
dilanjutkan pemberian penyuluhan Kesehatan
serta pemberian masker, hand sanitizer dan
sabun cuci tangan secara gratis. Pada saat
kegiatan  peserta sangat antusias dan
memperhatikan materi yang diberikan oleh
tim  pengabdian = masyarakat.  Setelah
mendapatkan penyuluhan Kesehatan tentang
protokol ksehatan dilanjutkan pembagian
masker, hand sanitizer dan sabun cuci tangan
secara gratis.

Kegiatan penyuluhan mampu
meningkatkan pengetahuan lansia tentang
protokol Kesehatan, dan kegiatan ini perlu
dilakukan secara rutin , yang selanjutnya perlu
adanya evaluasi perubahan perilaku lansia
tentang pencegahan covid — 19.

¥

Gambar 1. Pelaksanaan penyulhan lansia

KESIMPULAN

Telah dilakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan memberikan
penyuluhan Kesehatan tentang protokol
Keschatan dan pembagian masker, hand
sanitizer, sabun cuci tangan secara gratis.

Diharapkan lansia di Asrama Polisi
Pingit tetap menjaga serta menerapkan
protokol  Kesehatan  untuk  mencegah
penularan covid-19.
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